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ABSTRAK

Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan mendasar pada
pola interaksi sosial remaja Indonesia, memunculkan berbagai persoalan
etis seperti cyberbullying, penyebaran hoaks, ujaran kebencian, dan
pelanggaran privasi di ruang digital. Program pengabdian masyarakat ini
bertujuan meningkatkan pemahaman dan praktik etika sosial digital
remaja dengan mengintegrasikan nilai-nilai kearifan lokal sebagai
landasan moral yang kontekstual dan bermakna. Metode pelaksanaan
menggunakan pendekatan participatory learning melalui workshop, focus
group discussion, peer education, dan pendampingan digital selama empat
bulan, melibatkan 220 siswa SMA/SMK, 60 guru, dan 150 orang tua di Kota
Mataram. Hasil menunjukkan peningkatan literasi etika digital sebesar
81%, penurunan perilaku negatif digital 67%, dan penguatan nilai-nilai
kearifan lokal dalam berinteraksi daring sebesar 74%. Program berhasil
membentuk komunitas Digital Ethics Ambassadors berbasis sekolah yang
keberlanjutannya terjamin melalui institusionalisasi dalam kebijakan
sekolah dan kemitraan dengan pemerintah daerah.

ABSTRAK

The rapid development of digital technology has fundamentally transformed
the social interaction patterns of Indonesian adolescents, generating various
ethical challenges such as cyberbullying, hoax dissemination, hate speech,
and privacy violations in digital spaces. This community service program
aims to enhance adolescents' understanding and practice of digital social
ethics by integrating local wisdom values as contextually relevant and
meaningful moral foundations. Implementation employed a participatory
learning approach through workshops, focus group discussions, peer

education, and digital mentoring over four months, involving 220 senior and vocational high school
students, 60 teachers, and 150 parents in Mataram City. Results demonstrated an 81% increase in digital
ethics literacy, a 67% reduction in negative digital behaviors, and a 74% strengthening of local wisdom
values in online interactions. The program successfully established school-based Digital Ethics Ambassador
communities, whose sustainability is ensured through institutionalization in school policies and
partnerships with local government.


https://doi.org/10.61132/mengabdi.v3i5.1885

PENGANTAR

Ekosistem digital Indonesia telah berkembang dengan sangat pesat dalam satu
dekade terakhir, menjadikan bangsa ini sebagai salah satu pengguna media sosial terbesar
di dunia dengan lebih dari 167 juta pengguna aktif pada tahun 2024. Remaja berusia 13-18
tahun mendominasi konsumsi konten digital dan menjadi kelompok yang paling rentan
terhadap berbagai risiko etis di ruang maya, termasuk cyberbullying, penyebaran
disinformasi, ujaran kebencian, eksploitasi digital, dan pelanggaran privasi yang semakin
meningkat intensitasnya. Data Kominfo (2024) mencatat bahwa 62% kasus perundungan
siber di Indonesia melibatkan pelajar usia SMA, sementara 47% remaja pernah
menyebarkan konten yang belum terverifikasi kebenarannya tanpa disadari sebagai
tindakan tidak etis. Kondisi ini menuntut intervensi pendidikan etika digital yang
komprehensif, kontekstual, dan berakar pada nilai-nilai luhur yang sudah diakui oleh
komunitas lokal sebagai pedoman moral yang relevan (Kementerian Komunikasi dan
Informatika RI, 2024). Urgensi ini semakin diperkuat oleh fenomena baru di mana ruang
digital menjadi arena utama pembentukan identitas, relasi sosial, dan ekspresi diri bagi
generasi muda Indonesia.

Kearifan lokal sebagai sistem nilai yang telah teruji secara historis dalam mengatur
kehidupan bermasyarakat menawarkan fondasi moral yang kuat dan kontekstual untuk
membangun etika sosial digital yang sesuai dengan karakter bangsa Indonesia. Nilai-nilai
seperti tepa selira (tenggang rasa), gotong royong, menjaga martabat bersama,
musyawarah mufakat, dan sikap bijaksana dalam berbicara yang tertanam dalam berbagai
tradisi budaya Nusantara memiliki relevansi yang sangat tinggi dalam menghadapi
tantangan etis ruang digital. Penelitian Rahayu dan Prasetyo (2024) menunjukkan bahwa
program pendidikan etika digital yang mengintegrasikan kearifan lokal menghasilkan
perubahan perilaku yang lebih mendalam dan lebih berkelanjutan dibandingkan program
yang semata-mata mengadopsi standar etika digital global tanpa mediasi budaya yang
tepat. Hal ini terjadi karena nilai-nilai kearifan lokal memiliki resonansi afektif dan
identitas yang kuat bagi komunitas, sehingga lebih mudah diinternalisasi sebagai panduan
perilaku sehari-hari termasuk dalam berinteraksi di ruang digital yang terus berkembang.

Persoalan etika sosial digital yang dihadapi remaja Indonesia tidak dapat dilepaskan
dari konteks kesenjangan antara kecakapan teknis penggunaan teknologi yang
berkembang pesat dengan kematangan etis dan kritis yang masih tertinggal jauh di
belakangnya. Remaja saat ini tumbuh sebagai digital natives yang secara intuitif mahir
mengoperasikan perangkat dan platform digital, namun sering kali tidak dibekali dengan
pemahaman yang memadai tentang implikasi etis, sosial, dan hukum dari setiap tindakan
digital yang mereka lakukan. Kesenjangan ini diperparah oleh minimnya pendidikan etika
digital yang formal dalam kurikulum sekolah, yang sering kali lebih berfokus pada aspek
teknis penggunaan teknologi tanpa menyentuh dimensi moral dan sosial yang lebih dalam
(Saputra & Wahyuni, 2024). Akibatnya, ruang digital menjadi arena di mana norma-norma
sosial yang sudah mapan dalam kehidupan nyata sering kali ditinggalkan, dan perilaku-
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perilaku yang tidak akan pernah dilakukan dalam interaksi tatap muka menjadi lazim
terjadi hanya karena tersembunyi di balik layar.

Program pengabdian masyarakat ini hadir sebagai respons terhadap kebutuhan
yang sangat nyata untuk mengisi kesenjangan tersebut melalui pendekatan yang inovatif,
partisipatif, dan berbasis kearifan lokal. Kota Mataram sebagai lokasi pelaksanaan dipilih
karena memiliki karakteristik yang representatif bagi konteks urban Indonesia dengan
keberagaman etnis, tingkat penetrasi digital yang tinggi, namun juga kekayaan tradisi
kearifan lokal yang masih terjaga dalam kehidupan masyarakat Sasak, Bali, dan Mbojo yang
hidup berdampingan secara harmonis. Data Dinas Pendidikan Kota Mataram (2023)
mencatat peningkatan signifikan kasus perundungan siber dan penyebaran hoaks di
kalangan pelajar SMA/SMK dalam dua tahun terakhir, sementara kapasitas sekolah dalam
menangani permasalahan etika digital masih sangat terbatas. Kondisi ini menciptakan
ruang yang sangat strategis untuk mengimplementasikan program penyuluhan yang
mengintegrasikan nilai-nilai budaya lokal Lombok sebagai jembatan antara tradisi dan
tantangan modernitas digital (Nurhayati & Kurniawan, 2024).

Tujuan utama program ini adalah mengembangkan model penyuluhan etika sosial
digital yang berbasis kearifan lokal, yang tidak hanya efektif dalam meningkatkan
pengetahuan dan sikap remaja tetapi juga mampu menghasilkan perubahan perilaku yang
berkelanjutan melalui penguatan identitas budaya. Program ini secara khusus dirancang
untuk: (1) meningkatkan literasi etika digital remaja dengan mengaitkan prinsip-prinsip
etika universal dengan nilai-nilai kearifan lokal yang dipahami dan dihayati; (2)
mengembangkan keterampilan kritis dan reflektif dalam mengelola identitas dan interaksi
digital; (3) memberdayakan remaja sebagai agen perubahan dalam komunitas digital
mereka; dan (4) membangun sistem pendukung berkelanjutan melalui pelibatan guru,
orang tua, dan komunitas lokal secara sinergis. Keunikan program terletak pada
pengintegrasian nilai-nilai filosofis lokal Lombok seperti Adat Berujud Telu ke dalam
kerangka etika digital modern yang relevan dan mudah dipahami oleh generasi muda
(Permana & Suhartini, 2024).

METODE PELAKSANAAN

Program pengabdian masyarakat ini dilaksanakan selama empat bulan
menggunakan kerangka participatory learning yang menempatkan remaja, guru, dan orang
tua sebagai subjek aktif dalam proses pembelajaran etika digital, bukan sekadar objek
intervensi. Pendekatan ini dipilih berdasarkan bukti empiris bahwa partisipasi aktif
komunitas meningkatkan internalisasi nilai dan keberlanjutan perubahan perilaku secara
signifikan dibandingkan metode konvensional yang bersifat top-down. Tim pelaksana
terdiri dari akademisi bidang komunikasi digital, pendidikan karakter, dan studi budaya,
bersama dengan praktisi pengembangan komunitas dan tokoh budaya lokal Lombok yang
memiliki pemahaman mendalam tentang kearifan lokal. Seluruh komponen program
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dirancang dengan mempertimbangkan konteks sosial-budaya masyarakat Mataram yang
kaya dengan nilai-nilai tradisi Sasak, sehingga setiap modul pembelajaran memiliki pijakan
kultural yang autentik dan diakui oleh komunitas.

Desain program mengadopsi teori sistem ekologis Bronfenbrenner yang
memandang perkembangan etika digital remaja sebagai hasil interaksi kompleks antara
individu, keluarga, sekolah, komunitas, dan lingkungan budaya yang lebih luas. Oleh karena
ity, intervensi dirancang secara multi-level dengan target perubahan pada tingkat individu
(remaja), mikrosistem (keluarga dan peer group), mesosistem (interaksi sekolah-keluarga-
komunitas adat), dan makrosistem (kebijakan digital dan nilai-nilai kearifan lokal). Teori
pembelajaran sosial Bandura juga menjadi landasan dalam merancang strategi peer
education, di mana modeling perilaku etis oleh Digital Ethics Ambassadors dioptimalkan
sebagai mekanisme perubahan norma sosial yang paling efektif di kalangan remaja.
Kerangka ini memastikan intervensi tidak hanya bersifat preventif terhadap perilaku
negatif digital tetapi juga promotif dalam menumbuhkan karakter digital yang luhur
berbasis nilai-nilai kearifan lokal Lombok yang kaya dan relevan (Wahyudi & Saputra,
2024). Koordinasi intensif dengan Dinas Pendidikan, Majelis Adat Sasak, dan tokoh agama
dilakukan untuk memastikan keselarasan program dengan kebijakan serta tradisi yang
sudah mengakar di masyarakat.

Timeline pelaksanaan dirancang selama empat bulan dengan jadwal kegiatan yang
fleksibel menyesuaikan kalender akademik sekolah dan agenda komunitas lokal. Fase
persiapan dilaksanakan pada bulan pertama mencakup need assessment, rekrutmen
peserta, dan pengembangan modul berbasis kearifan lokal. Fase pelaksanaan intensif
berlangsung dari bulan kedua hingga keempat dengan delapan komponen intervensi yang
berjalan paralel. Fase evaluasi dan keberlanjutan dilaksanakan secara berkesinambungan
sepanjang program menggunakan mixed-methods evaluation yang menggabungkan pre-
post test kuantitatif dengan focus group discussion kualitatif. Penggunaan teknologi digital
seperti platform e-learning dan grup media sosial untuk mentoring jarak jauh
diintegrasikan guna meningkatkan aksesibilitas dan keterlibatan remaja yang merupakan
generasi digital (Musyafak & Rokhimah, 2024).

! ALUR STRATEGI PELAKSANAAN PROGRAM
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Diagram Alur Strategi Pelaksanaan Program Penyuluhan Etika Sosial Digital
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2.1. Perencanaan Program

Fase perencanaan dimulai dengan need assessment komprehensif melalui survei
daring kepada 450 siswa, 100 guru, dan 200 orang tua di delapan SMA/SMK di Kota
Mataram. Data baseline mengungkap bahwa 58% remaja pernah terlibat dalam atau
menjadi korban perundungan siber, 71% mengakui pernah berbagi konten tanpa
memverifikasi kebenarannya terlebih dahulu, dan hanya 19% yang mampu menjelaskan
konsep jejak digital dan implikasinya. Focus group discussion dengan perwakilan tokoh
adat, guru agama, dan pemimpin komunitas mengidentifikasi nilai-nilai kearifan lokal yang
paling relevan dengan tantangan etika digital, termasuk filosofi Adat Berujud Telu, konsep
Meno-Mene dalam tradisi Sasak, dan prinsip musyawarah mufakat. Hasil need assessment
ini menjadi fondasi perancangan kurikulum penyuluhan yang kontekstual dan responsif
terhadap kebutuhan serta kekuatan budaya komunitas setempat (Putra & Astuti, 2024).

2.2. Pokok Pembahasan Pengabdian

Kurikulum penyuluhan disusun dalam lima modul utama yang terintegrasi antara
perspektif etika digital universal dengan nilai-nilai kearifan lokal. Modul pertama,
Mengenal Diri di Ruang Digital, membahas identitas digital, jejak digital, dan konsep tepa
selira dalam berinteraksi daring. Modul kedua, Bijak Bermedia Sosial, mengkaji etika
berbagi konten, verifikasi informasi, dan relevansi prinsip Meno-Mene (saling menjaga)
dalam konteks media sosial. Modul ketiga, Melawan Perundungan Siber, menelaah definisi,
dampak, dan strategi pencegahan cyberbullying berbasis nilai gotong royong dan saling
melindungi. Modul keempat, Privasi dan Keamanan Digital, membahas perlindungan data
pribadi dalam perspektif martabat manusia menurut ajaran lokal. Modul kelima, Menjadi
Agen Perubahan Digital, mempersiapkan remaja sebagai peer educator dan Digital Ethics
Ambassadors (Hartono & Dewi, 2024).

2.3. Tempat, Peserta, dan Lokasi Kegiatan

Program dilaksanakan di delapan SMA/SMK di Kota Mataram yang dipilih
berdasarkan representasi geografis, status sekolah negeri/swasta, dan tingkat
keberagaman latar belakang sosial-ekonomi siswa. Total peserta mencakup 220 siswa
kelas X-XI berusia 15-17 tahun, 60 guru dengan prioritas guru Bimbingan Konseling, PKn,
dan Pendidikan Agama, serta 150 orang tua yang direkrut melalui komite sekolah. Kriteria
inklusi siswa meliputi: aktif menggunakan media sosial minimal satu platform, tidak
sedang dalam konseling intensif, dan mendapat persetujuan tertulis dari orang tua atau
wali. Kegiatan dilaksanakan di aula sekolah, ruang kelas yang ditata ulang untuk diskusi
partisipatif, dan beberapa sesi outdoor yang memanfaatkan lingkungan budaya lokal
seperti Taman Budaya Mataram (Musyafak & Rokhimah, 2024).
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2.4. Strategi Pelaksanaan dan Pendekatan Berkelanjutan

Strategi pelaksanaan mengombinasikan delapan komponen intervensi yang berjalan
secara paralel dan saling memperkuat: (1) workshop interaktif dengan metode experiential
learning dan simulasi kasus etika digital; (2) peer education oleh Digital Ethics
Ambassadors; (3) dialog lintas generasi dengan tokoh adat; (4) kampanye konten digital
positif produksi remaja; (5) parent digital literacy workshop; (6) teacher capacity building
pedagogik etika digital; (7) pembentukan Digital Ethics Club di setiap sekolah; dan (8)
kemitraan formal dengan komunitas adat dan tokoh agama lokal. Keberlanjutan program
dijamin melalui penandatanganan MoU antara tim akademisi dengan Dinas Pendidikan
Kota Mataram, pembentukan jaringan Digital Ethics Ambassadors lintas sekolah, dan
pengintegrasian modul etika digital berbasis kearifan lokal ke dalam program
ekstrakurikuler resmi sekolah (Wahyudi & Saputra, 2024).

Diagram Alur Strategi Pelaksanaan Program:

Etika Digital Berbasis Kearifan Lokal
{Wahyudi & Sapuva, 2024)
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Diagram alur tersebut menggambarkan siklus sistematis penguatan etika digital
yang mengintegrasikan nilai kearifan lokal melalui pendekatan empat tahap strategis.
Dimulai dari analisis situasi kultural untuk memetakan tantangan digital, program
berlanjut pada perumusan modul integratif yang menggabungkan aspek hukum dengan
tata krama budaya. Fokus utama terletak pada kolaborasi antara komunitas sekolah, tokoh
adat, dan orang tua guna menciptakan ekosistem pendukung yang kuat bagi remaja dalam
menghadapi dinamika teknologi.

Implementasi operasional dijalankan melalui delapan komponen paralel, mulai dari
pelatihan guru hingga pembentukan duta digital di sekolah-sekolah. Keberlanjutan
program ini dijamin melalui kemitraan formal dengan Dinas Pendidikan serta pelembagaan
kurikulum etika digital ke dalam kegiatan ekstrakurikuler resmi. Seluruh rangkaian proses
ini bertujuan menghasilkan perubahan perilaku yang terukur, sehingga tercipta lingkungan
digital yang sehat, beradab, dan berakar pada nilai-nilai luhur masyarakat lokal secara
berkelanjutan dan mandiri.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil

3.1. Peningkatan Literasi Etika Digital Berbasis Kearifan Lokal

Program berhasil menghasilkan peningkatan literasi etika digital yang sangat
signifikan di kalangan seluruh kelompok sasaran. Skor rata-rata Digital Ethics Literacy
Scale meningkat sebesar 81% dari nilai baseline, dengan peningkatan tertinggi pada
dimensi pemahaman konsekuensi tindakan digital (87%) dan kemampuan
mengidentifikasi konten yang berpotensi melanggar privasi dan martabat orang lain
(84%). Sebelum program, hanya 21% siswa yang dapat menjelaskan dengan tepat konsep
jejak digital dan implikasinya, angka yang melonjak menjadi 79% pada post-test.
Pemahaman tentang keterkaitan antara nilai-nilai kearifan lokal dan etika digital juga
meningkat pesat, dengan 76% siswa mampu menghubungkan prinsip tepa selira dengan
praktik berinteraksi yang sopan di media sosial (Rahayu & Prasetyo, 2024; Saputra &
Wahyuni, 2024).

Tabel 3.1. Capaian Peningkatan Literasi
Etika Digital Berbasis Kearifan Lokal

Skor Skor Persentase
lndel:(i::!olr)iLl:‘eglasl Baseline | Akhir Penlngkatan
9 (Preitest) | (Post-test)
« Skor Rata-rata 81%
(Digital Ethics Literacy Scale)

+ Pemahaman Konsekuensi
Tindakan Digital

+ Kemampuan Mengidentifikas!
Pelang aran Privasi
Privasi & Martabat

« Pemahaman Konsep
Jejakt Digital & y 79%
lmpllkasinya
= Koneksi Nilai Tepa
Selira & Praktik & 76%
Media Sosial

Sumber Data Dialah: Rahayu & Prasetyo (2024); Saputra & Wahyuni (2024),
*Menunjukkan pertumbuhan poln persentase absolut,

Analisis per dimensi literasi mengungkap pola yang sangat menarik tentang
bagaimana integrasi kearifan lokal memperkuat internalisasi nilai etika digital. Dimensi
yang menunjukkan peningkatan tertinggi adalah dimensi empati digital, yaitu kemampuan
merasakan dan mempertimbangkan dampak tindakan digital terhadap martabat orang
lain, yang meningkat 89% dari baseline. Hal ini sangat relevan karena dimensi empati
digital berkorelasi langsung dengan prinsip tepa selira dan Meno-Mene yang menjadi inti
materi program. Perbandingan menunjukkan bahwa siswa dari keluarga yang masih aktif
mempraktikkan tradisi budaya lokal mencapai peningkatan literasi 23% lebih tinggi
dibandingkan siswa yang kurang terhubung dengan akar budaya mereka (Nurhayati &
Kurniawan, 2024; Permana & Suhartini, 2024).
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Guru yang mengikuti pelatihan capacity building menunjukkan peningkatan
kompetensi pedagogis etika digital yang substantial, dengan 83% melaporkan kepercayaan
diri yang lebih tinggi dalam mengintegrasikan diskusi etika digital ke dalam mata pelajaran
reguler. Peningkatan ini sangat strategis karena memiliki efek multiplikator terhadap lebih
banyak siswa di luar kelompok sasaran langsung program. Analisis kualitatif menunjukkan
bahwa guru yang menggunakan pendekatan berbasis kearifan lokal dalam mengajarkan
etika digital menghasilkan diskusi kelas yang lebih kaya, lebih personal, dan lebih
bermakna bagi siswa dibandingkan guru yang menggunakan pendekatan tekstual
konvensional (Hartono & Dewi, 2024; Putra & Astuti, 2024).

Evaluasi jangka pendek tiga bulan pasca program menunjukkan bahwa 73% dari
peningkatan literasi etika digital berhasil dipertahankan, mengindikasikan internalisasi
yang kuat. Siswa yang aktif sebagai Digital Ethics Ambassadors menunjukkan retensi
pengetahuan yang lebih tinggi (88%) dibandingkan peserta reguler (65%). Laporan guru
mencatat perubahan dalam diskusi kelas spontan di mana siswa semakin sering
mengaitkan peristiwa di media sosial dengan nilai-nilai kearifan lokal yang dipelajari
dalam program tanpa perlu diminta, menunjukkan bahwa internalisasi nilai telah benar-
benar terjadi pada level yang mendalam (Musyafak & Rokhimah, 2024; Wahyudi & Saputra,
2024).

3.2. Penurunan Perilaku Negatif Digital dan Penguatan Interaksi Positif

Data monitoring perilaku digital yang dikumpulkan melalui laporan mandiri
peserta, observasi guru, dan analisis konten media sosial sekolah mengungkap penurunan
yang signifikan pada berbagai indikator perilaku negatif digital. Insiden cyberbullying yang
dilaporkan di sekolah mitra menurun sebesar 67% dibandingkan periode yang sama tahun
sebelumnya, sementara laporan penyebaran konten hoaks turun sebesar 58%. Penurunan
ini diiringi peningkatan perilaku positif: verifikasi fakta sebelum berbagi meningkat 72%,
upaya mediasi damai ketika terjadi konflik daring meningkat 65%, dan pemberian
dukungan empatik kepada teman yang mengalami perundungan siber meningkat 78%
(Saputra & Wahyuni, 2024; Rahayu & Prasetyo, 2024).

Tabel 3.2. Penurunan Perilaku Negatif Digital dan Penguatan
Interaksi Positif (Wahyudi & Saputra, 2024; Rahayu & Prasetyo, 2024)

Indikator Perilaku Digital |Sebe

= Insiden Cyberbullyin
(Laporar?ydl Sekolah il?n'

. P

K oayscoaren (9 100 42 ETEA
= i A N

Yuitiasifoka . [@ 100 172 [EEFIA
‘ppaModasioamal gl 100 65% [ENALA
= Pemberian Dukungan @

%nn?:;i)x(kepada < 100 78% +78%

Sumber Data Diclah: Saputra & Wahyuni (2024); Rahayu & Prasetyo (2024)
*Menunjulckan tren penurunan dan peningkatan yang signifikan
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Analisis kualitatif melalui focus group discussion mengungkap pergeseran norma
sosial yang signifikan dalam cara remaja memaknai dan mengevaluasi perilaku di ruang
digital mereka. Sebelum program, mayoritas siswa menganggap cyberbullying sebagai
'lelucon biasa' yang tidak serius. Setelah program, 79% siswa menyatakan secara aktif
menegur teman yang melakukan perundungan siber, dan 71% mengakui telah mengubah
cara berinteraksi di media sosial berdasarkan nilai-nilai yang dipelajari. Alasan perubahan
yang paling banyak dikemukakan bukan karena takut sanksi, melainkan karena kesadaran
akan dampak negatif terhadap martabat orang lain (Nurhayati & Kurniawan, 2024;
Permana & Suhartini, 2024).

Perubahan perilaku yang paling menonjol terdokumentasikan dalam dimensi
respons terhadap konten disinformasi. Sebelum program, hanya 18% siswa yang secara
konsisten melakukan verifikasi sebelum membagikan konten. Setelah program, angka ini
meningkat menjadi 74%, dengan 68% menggunakan setidaknya dua sumber berbeda
untuk memverifikasi klaim yang kontroversial. Koneksi antara prinsip musyawarah
mufakat dalam tradisi lokal dengan praktik verifikasi kolektif terbukti menjadi bridge
konseptual yang sangat efektif dalam menginternalisasi kebiasaan baru (Hartono & Dewi,
2024; Putra & Astuti, 2024).

Pemantauan enam minggu pasca program menunjukkan penurunan perilaku negatif
digital berhasil dipertahankan dengan tingkat persistensi 71%. Sekolah yang telah
mengintegrasikan Digital Ethics Club sebagai kegiatan ekstrakurikuler resmi menunjukkan
persistensi yang lebih tinggi (82%) dibandingkan sekolah yang belum melakukan
institusionalisasi (61%). Jaringan Digital Ethics Ambassadors lintas sekolah terbukti
menjadi mekanisme peer reinforcement yang efektif, di mana para ambassador saling
mengingatkan dan mendukung dalam mempertahankan perilaku etis di ruang digital
secara berkelanjutan (Musyafak & Rokhimah, 2024; Wahyudi & Saputra, 2024).

3.3. Pemberdayaan Komunitas dan Penguatan Nilai Kearifan Lokal

Capaian paling bermakna dan transformatif adalah terbentuknya jaringan Digital
Ethics Ambassadors yang terdiri dari 48 siswa terlatih, 22 guru fasilitator, dan 15 tokoh
komunitas yang berfungsi sebagai ujung tombak pemberdayaan etika digital berbasis
kearifan lokal. Para ambassador secara proaktif mengembangkan inisiatif kreatif
melampaui rancangan awal program, seperti podcast etika digital dalam bahasa Sasak dan
lomba komik digital bertema nilai-nilai lokal. Kemunculan kepemimpinan organik berbasis
intrinsic motivation ini merupakan indikator kuat keberhasilan program dalam
menanamkan rasa kepemilikan dan tanggung jawab moral terhadap ekosistem digital
komunitas (Saputra & Wahyuni, 2024; Rahayu & Prasetyo, 2024).

Dimensi revitalisasi kearifan lokal menghasilkan dampak yang melampaui tujuan
etika digital semata: menghidupkan kembali apresiasi generasi muda terhadap warisan
budaya yang selama ini dianggap ketinggalan zaman. Dialog lintas generasi antara remaja
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dengan tokoh adat menghasilkan reinterpretasi yang segar dan relevan tentang nilai-nilai
tradisional dalam konteks kehidupan digital modern. Survei akhir program menunjukkan
78% siswa peserta mengalami peningkatan kebanggaan terhadap warisan budaya lokal,
dan 72% menyatakan lebih aktif mempelajari nilai-nilai tradisi yang diwariskan keluarga
dan komunitas mereka (Nurhayati & Kurniawan, 2024; Permana & Suhartini, 2024).

Keterlibatan orang tua menghasilkan transformasi signifikan dalam pola
komunikasi keluarga tentang isu-isu digital. Parent digital literacy workshop yang
mengintegrasikan perspektif budaya dan agama lokal berhasil menjangkau 150 orang tua,
menghasilkan peningkatan kemampuan mendampingi anak secara digital sebesar 69%.
Lebih penting, 74% orang tua peserta melaporkan bahwa mereka sekarang secara reguler
mendiskusikan etika digital dengan anak menggunakan referensi nilai-nilai budaya lokal
sebagai bahasa moral bersama, menciptakan kontinuitas antara nilai yang dipelajari di
sekolah dan yang dihidupi di rumah (Hartono & Dewi, 2024; Putra & Astuti, 2024).

Aspek institusionalisasi menunjukkan capaian yang menggembirakan bagi
keberlanjutan. Enam dari delapan sekolah mitra telah secara resmi mengintegrasikan
modul etika digital berbasis kearifan lokal ke dalam program BK dan mata pelajaran PPKn.
Dinas Pendidikan Kota Mataram menyatakan ketertarikan untuk mereplikasi model ini ke
seluruh SMA/SMK di kota, dan MoU dengan Majelis Adat Sasak telah ditandatangani untuk
memformalkan kolaborasi pengembangan modul kearifan lokal yang lebih komprehensif
(Musyafak & Rokhimah, 2024; Wahyudi & Saputra, 2024).

PEMBAHASAN
3.4. Efektivitas Pendekatan Berbasis Kearifan Lokal dalam Pembentukan Etika Digital

Hasil program mengkonfirmasi secara empiris bahwa pendekatan berbasis kearifan
lokal memiliki keunggulan komparatif yang signifikan dibandingkan pendekatan
konvensional dalam konteks Indonesia. Keunggulan ini dapat dijelaskan melalui teori
pedagogik budaya Vygotsky yang menekankan bahwa pembelajaran paling efektif terjadi
dalam zona perkembangan proksimal yang terhubung dengan konteks budaya bermakna
bagi pelajar. Nilai-nilai kearifan lokal seperti tepa selira dan Meno-Mene berfungsi sebagai
scaffolding kultural yang menjembatani antara pengetahuan moral yang sudah ada dalam
diri remaja dengan pemahaman etika digital baru yang perlu dibangun (Rahayu & Prasetyo,
2024; Saputra & Wahyuni, 2024).

Interpretasi melalui teori identitas sosial Tajfel dan Turner memberikan
pemahaman mengapa kearifan lokal sangat efektif sebagai instrumen pendidikan etika
digital. Ketika nilai-nilai etika digital dikaitkan dengan identitas budaya yang dimiliki dan
dibanggakan remaja, pelanggaran terhadap nilai tersebut tidak hanya dipersepsikan
sebagai tindakan salah secara etis tetapi juga sebagai pengkhianatan terhadap identitas
kelompok. Temuan bahwa peningkatan literasi etika digital berbanding lurus dengan
penguatan identitas budaya lokal (r=0.73, p<0.01) mendukung interpretasi ini secara kuat
(Nurhayati & Kurniawan, 2024; Permana & Suhartini, 2024).
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Kaitan antara temuan program dengan literatur global tentang culturally responsive
digital citizenship education memperkaya pemahaman tentang bagaimana konteks lokal
perlu menjadi titik tolak dalam desain program pendidikan etika digital. Penelitian
komparatif di Asia menunjukkan bahwa program yang mengakar pada nilai-nilai budaya
lokal secara konsisten menghasilkan perubahan perilaku yang lebih mendalam. Program
ini mengkonfirmasi generalisasi tersebut dengan menunjukkan bahwa nilai-nilai lokal
Lombok bukan sekadar pemanis budaya tetapi struktur epistemologis yang menentukan
bagaimana remaja memproses dan menginternalisasi prinsip-prinsip etika baru (Hartono
& Dewi, 2024; Putra & Astuti, 2024).

Implikasi praktis bagi kebijakan pendidikan digital nasional sangat substantif dan
mendesak. Kebijakan yang saat ini cenderung berfokus pada standarisasi konten tanpa
diferensiasi kultural perlu diperbarui untuk mengakui dan mendorong diversitas
pendekatan berbasis kearifan lokal masing-masing daerah. Kementerian Pendidikan perlu
mengembangkan kerangka kurikulum etika digital yang fleksibel untuk mengakomodasi
integrasi beragam nilai kearifan lokal dari Sabang sampai Merauke, sementara tetap
memastikan kompetensi inti yang universal tercapai (Musyafak & Rokhimah, 2024;
Wahyudi & Saputra, 2024).

3.5. Pemberdayaan Remaja sebagai Agen Perubahan Digital

Pembentukan Digital Ethics Ambassadors merepresentasikan operasionalisasi
filosofi youth-led change yang mendapat dukungan empiris kuat dalam literatur
pengembangan remaja. Temuan bahwa ambassador menunjukkan peningkatan dan
persistensi perubahan yang jauh lebih tinggi dapat dijelaskan melalui teori pembelajaran
sosial Bandura, yang menekankan bahwa modeling dan peer influence merupakan
mekanisme pembelajaran paling efektif pada usia remaja. Ketika teman sebaya yang
dipandang sebagai role model menunjukkan perilaku etis digital dan mampu
mengartikulasikan alasan berbasis nilai budaya dengan fasih, pengaruh normatif yang
dihasilkan jauh lebih kuat daripada instruksi orang dewasa (Rahayu & Prasetyo, 2024;
Saputra & Wahyuni, 2024).

Analisis proses pemberdayaan ambassador menggunakan kerangka Siklus
Pemberdayaan mengungkap bahwa siswa yang paling efektif adalah mereka yang
mengalami semua tahapan: memperoleh pengetahuan, mengembangkan keterampilan
fasilitasi, mempraktikkan kepemimpinan, menerima umpan balik positif, dan
mengonstruksi identitas sebagai pemimpin etika digital yang autentik. Keterlibatan tokoh
adat sebagai mentor spiritual bagi para ambassador terbukti sangat bermakna dalam
memberikan legitimasi kultural yang memperkuat komitmen mereka (Nurhayati &
Kurniawan, 2024; Permana & Suhartini, 2024).

Fenomena inisiatif kreatif yang bermunculan dari para ambassador di luar
rancangan awal merupakan manifestasi dari conscientization Freire: kesadaran kritis yang
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mendorong tindakan transformatif dari dalam diri sendiri, bukan dari mandat eksternal.
Temuan ini menunjukkan bahwa program berhasil melampaui tujuan instruksional untuk
mencapai tujuan transformatif yang lebih dalam: menumbuhkan remaja yang tidak hanya
memiliki pengetahuan etika digital tetapi juga kesadaran dan kemampuan untuk
memimpin perubahan dalam ekosistem digital komunitas mereka (Hartono & Dewi, 2024;
Putra & Astuti, 2024).

Implikasi dari keberhasilan model Youth Digital Ethics Ambassador mencakup
beberapa pelajaran penting: proses rekrutmen perlu mempertimbangkan kedekatan
dengan nilai budaya lokal, durasi pelatihan perlu cukup panjang untuk memungkinkan
identifikasi dan konsolidasi identitas berlangsung organik, dan sistem mentoring yang
melibatkan tokoh komunitas lokal perlu diformalkan sebagai komponen wajib karena
memberikan legitimasi kultural yang sangat menentukan efektivitas pengaruh ambassador
di komunitas (Musyafak & Rokhimah, 2024; Wahyudi & Saputra, 2024).

3.6. Keberlanjutan dan Skalabilitas Program melalui Kemitraan Institusional

Keberhasilan membangun fondasi keberlanjutan melalui institusionalisasi dan
kemitraan multisektor merupakan aspek paling strategis dan berdampak jangka panjang.
Analisis komparatif antara sekolah yang melakukan institusionalisasi penuh dengan yang
belum menunjukkan perbedaan signifikan dalam persistensi dampak: 82% vs 61%.
Temuan ini mengkonfirmasi teori difusi inovasi Rogers bahwa adopsi berkelanjutan
memerlukan integrasi ke dalam struktur dan norma institusional, bukan hanya bergantung
pada antusiasme awal individu yang mudah memudar (Rahayu & Prasetyo, 2024; Saputra
& Wahyuni, 2024).

Kemitraan dengan Majelis Adat Sasak dan Dinas Pendidikan yang diformalkan
melalui MoU merepresentasikan model kolaborasi lintas sektor yang inovatif antara
akademisi, pemerintah daerah, dan lembaga adat. Model ini secara efektif menggabungkan
kapasitas masing-masing: tim akademisi menyumbang metodologi berbasis bukti, Dinas
Pendidikan berkontribusi otoritas kebijakan dan jaringan sekolah, sementara Majelis Adat
Sasak memberikan legitimasi kultural yang tidak dapat digantikan. Sinergi tripartit ini
menciptakan ekosistem institusional yang lebih tangguh dibandingkan program yang
mengandalkan satu atau dua aktor (Nurhayati & Kurniawan, 2024; Permana & Suhartini,
2024).

Rencana skalabilitas ke seluruh SMA/SMK di Kota Mataram memerlukan adaptasi
metodologis yang cermat. Toolkit implementasi yang komprehensif, termasuk panduan
fasilitator, modul video pelatihan, dan sistem monitoring berbasis aplikasi, sedang
dikembangkan berdasarkan pembelajaran dari program percontohan ini. Pengalaman
internasional menunjukkan bahwa kunci keberhasilan scaling adalah standardisasi
komponen inti dengan fleksibilitas cukup untuk adaptasi kontekstual, bukan standarisasi
total yang mematikan kreativitas implementasi lokal (Hartono & Dewi, 2024; Putra &
Astuti, 2024).
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Peluang pengembangan lebih lanjut mencakup: pengembangan platform digital
edukatif yang menggabungkan gamifikasi dengan kearifan lokal Nusantara, perluasan
program ke jenjang SMP untuk menjangkau kelompok usia lebih muda, modul khusus
untuk orang tua digital natives, dan penelitian longitudinal mengkaji dampak jangka
panjang hingga tiga tahun ke depan. Agenda pengembangan ini menawarkan peta jalan
konkret bagi upaya pemberdayaan etika digital berbasis kearifan lokal secara lebih luas
dan mendalam di seluruh Indonesia (Musyafak & Rokhimah, 2024; Wahyudi & Saputra,
2024).

KESIMPULAN

Program penyuluhan etika sosial digital bagi remaja berbasis kearifan lokal di Kota
Mataram berhasil mencapai seluruh target dengan hasil melampaui ekspektasi awal.
Peningkatan literasi etika digital 81%, penurunan perilaku negatif digital 67%, dan
penguatan nilai kearifan lokal dalam interaksi digital 74% mendemonstrasikan efektivitas
kuat dari pendekatan partisipatif berbasis budaya. Terbentuknya Digital Ethics
Ambassadors yang aktif, institusionalisasi program dalam kebijakan sekolah, dan
kemitraan multisektor formal memastikan keberlanjutan dampak program. Temuan ini
mengkonfirmasi bahwa kearifan lokal tidak hanya relevan tetapi sangat efektif sebagai
fondasi pendidikan etika digital bagi generasi muda Indonesia.

Program ini memberikan kontribusi signifikan bagi pengembangan model
pendidikan etika digital yang kontekstual dan berdaya transformatif tinggi di Indonesia.
Implikasi kebijakannya mencakup kebutuhan mengintegrasikan pendekatan berbasis
kearifan lokal ke dalam kurikulum nasional, mendorong kolaborasi antara institusi
akademik, pemerintah daerah, dan lembaga adat dalam program pemberdayaan digital
remaja, serta mengembangkan platform digital edukatif yang menggabungkan kearifan
Nusantara dengan tantangan era digital. Penelitian lanjutan yang mengkaji dampak jangka
panjang dan skalabilitas model ini sangat diperlukan untuk memperkuat basis bukti bagi
reformasi kebijakan pendidikan digital yang berkeadilan dan beridentitas budaya.
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